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MOTIO

®Bismillahirrohmaanirrofiim

®Pada hari ini telah Ku-sempumaRan untukmu agamamu
Dan telah Kn-cukupkan nikmatky kepadams
Dan telah Ku-ridhai Islam menjadi agama bagimu
(Qs. atFMaaidah:3)



Persembahan

SRripsi ini RupersembafiRgn untuR ibuky, ini adalah sebagian dari do'a
panjangmu
Tak ada Rgta yang mampu Ruuraifgn tuk membafiasakan Rasiimu
Dan cintaky selalu bersandar di bawakh telapak RaRimu
Semoga mimpimu adalak jejaR RakiRu di bumi ini
Untuk Rakak-kakakRu tercinta
AdiR, tak ada lagi kamu juga tak ada lagi aku
Kitalah kini adanya

MaRg jadilah saksi Ruwufudkan cahaya itu bukgnlah mimpi
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scbagainya, kecuali jika yang dikchendaki adalah lafaz aslinya).
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ABSTRAK

KEPERCAYAAN TERHADAP AL-QUR'AN
DI KALANGAN MASYARAKAT SASAK PENGANUT AJARAN /SLAM
WETU TELUDI BAYAN

Al-Qur'an dan Hadis adalah dua sumber hukum Islam, yang keduanya
menjadi pedoman dalam kehidupan umat Islam. Dari keduanya terdapat aturan-
aluran yang tclah ditentukan untuk menjalani kehidupan ini sebagai seorang
muslim, baik dalam hal hubungan antara manusia dengan Allah maupun manusia
dengan masyarakatnya. Karena masyarakat juga berperan penting dalam
perkembangan Islam selanjutnya. Dan dalam mayarakat, tradisi dan kebiasaan
atau adat istiadat yang ada di dalam masyarakat juga menjadi hal yang penting
yang ikut serta menentukan perkembangan agama Islam di dalam masyarakat.

Hal tersebut seperti yang terjadi pada masyarakat desa Bayan, Kecamatan
Bayan, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Islam yang ada pada
masyarakat Bayan ini terbagi menjadi dua yaitu, penganut ajaran Islam Wetu
Telu dan Penganut ajaran Is/am Wetu Lima yang antara keduanya sangat berbeda
meskipun keduanya mecnempati lokalites yang sama. Petbedean dari kedua
pandangan itu sangat jclas adalah dalam hal ibadah. Dalam beribadah, penganut
ajaran Is/am Wetu Lima cenderung sama dengan muslim pada umumnya.
Sementara pada masyarakat penganul ajaran fslam Wetz Telu. ajaran lslam yang
mercka anut masih diwarnai oleh kepercayaan terhadap nenek moyang dan adat
istiadat setempat. Mcreka hanya mengenal tiga rukun Islam saja yaiiu, syahadat
yang hanya dilakukan pada saat akad nikeh saja, kemudian kewajiban ibadah
sholat dan puasa hanya berlaku bagi scorang kiyai saja. Schingga bagi orang
biasa hal itu tidak perlu dilakukan, karcna scorang kiyai dalam kepercayaan
mercka adalah orang yang suci dan terbebas dari dosa, dan kiyai itulah yang akan
menanggung scgala urusan akhirat. Adapun kewajiban masyarakat biasa
hanyalah taat pada kiyai dan membayar zakat pada kiyai.

Hal itulsh yang menarik bagi penulis untuk mencliti lebih jauh, bagaimana
scbenarnya mayarakat penganut ajaran fs/am Wetu Telu memahami al-Qur'an
schagai pedoman bagi kehidupan orang Islam, khususnya dalam hal beribadah.

Dalam penclitian ini, penulis menggunakan pendckatan fenomenologi
agama, dengan pendekatan ini penulis berusaha mengungkap fakta religius yang
dalamn situasi dan kondisi tertentu menjadi suatu realitas yang ada dalam
masyarakat.

Adapun hasil dari penclitian ini terungkap bahwa, pada masyarakat
penganut ajaran [fe/am Wetu Telu dalam memahami al-Qur'an adalah hanya
terpaku pada apa yang telah dipahami dan diajarkan olch para leluhur mereka.
Dan untuk sclanjutnya mereka tidak lagi melakukan interpretasi terhadap al-
Qur'an yang hal ini discbabkan olch kctidak mampuan mercka melakukan
interpretasi terhadap al-Quran. Sclain itu juga karcna kepatuhan dan ketakutan
mercka terhadap para lcluhur.
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Segala puji bagi Allah Tuhan seru sckalian alam, dan semoga sholawat
serta salam tetap tercurah kepada Nabi Muhammad saw, keluarga serta para
sahabat beliau.

Dan dengan rahmat Allah yang Maha pengasih dan penyayang, penulis
dapat menyelesaikan penelitian ini. Namun patut disadari bahwa merupakan
suatu hal yang sulit bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skiipsi ini tanpa
bantuan dari berbagai pihak yang senantiasa tulus membantu penyelesaian

skripsi ini. Maka dari itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M.Hum, selaku Dekan Fakultas

Ushuluddin.

2. Bapak Drs. M.Yusuf, M.Si dan Bapak M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag,
sclaku ketua jurusan dan sckretaris jurusan Tafsir Hadis Fakultas

Ushuluddin.

3. Bapak Drs. H. Fauzan Naif, M.A dan Bapak Hidayat Noor, M.Ag,
sclaku pembimbing yang tclah banyak mcluangkan waktunya yang

berharga guna penyclesaian skripsi ini.
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4. Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
5. Pemerintah Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat.
6. Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Barat.

7. Seluruh Perangkat Desa dan masyarakat Bayan atas izin dan

partisipasinya dalam penelitian ini.

8. Ibu dan kakak-kakakku yang telah memberikan dukungan baik moriil

maupun materil.

9. Bapak H. Abdui Fattah yang selalu memberikan motivasi, schingga

penulis bisa menyelesaikan kuliah ini.

10. "Ade", satu langkah telah terlewati, keyakinan menjadi dunia yang

mesti kita pijak bersama.

11. Kepada sahabat-sahabatku yang selalu mengisi hari-hariku antara lain

Kiki & Winny, Anis & Iroh, Iwan & Murri, Amar, dan banyak lagi.

Dan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuannya yang mana
penulis tidak dapat menyebutkannya satu persatu, penulis mengucapkan banyak
terima kasih vang tidak terhingga. Dan kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung penyclesaian skripsi ini, semoga scgala amal
ibadahnya scnantiasa mendapat balasan kcbaikan dan kemuliaan dari Allah swit
amin.

Akhirnya dengan scgala kerendahan hati dan keterbatasan ilmu yang di

miliki, pcnulis menyadari sepenuhnya bahwa penclitian ini tidak lepas dari scgala
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kckurangan. Maka dari itu penulis banyak mengharapkan kritik dan saran dari

semua pihak.

XIn

Yogyakarta, 23 November 2005 M
20 Syawal 1426 H

enulis

Najamuddin
01530520
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Masyarakat Sasak merupakan penduduk asli dan juga etnik mayoritas di
pulau Lombok. Keberadaan mereka meliputi lebih dari 90% dari keseluruhan
penduduk Lombok. Sedangkan kelompok-kelompok etnik lain seperti Bali, Jawa
Sumbawa, Arab dan Cina merupakan kelompok masyarakat pendatang. Diantara
kelompok pendatang tersebut, orang-orang Bali merupakan kelompok etnik
terbesar yang mcliputi sckitar 3% dari keseluruhan penduduk Lombok. Pada
umuinnya masyarakat pendatang {ersebut datang ke pulau Lombok sebagai
pedagang, pegawai, mahasiswa dan scbagainya.

Schingga dengan demikian dapat di katakan bahwa, disamping terbagi
secara ctnik Lombok juga terbagi sccara bahasa, kebudayaan dan keagamaan.
Karena masing-masing ctnik berbicara dengan bahasanya sendiri. Orang Sasak,
Bugis dan Arab mayoritas beragama Islam. Orang Bali hampir scmuanya
beragama Hindu, sedangkan orang Cina pada umumnya beragama Kristeu.

Sclain itu. berdasarkan pada kcebiasaun kcagamaan, tcrulama dalam hal
pelaksanaan ajaran Islam, masyarakai Sasak terbagi dalam dua kclompok yaitu,
masyarakal penganut ajaran Islam Wetu Telu dan masyarakal penganut ajaran
Jslam Wetu Lima. Kedua kelompok masyarakat ini, sama-sama berasal dari dari
ctnik Sasak. Namun karcna keduanya mempertahankan ciri agama dan adat yang

berbeda. schingga yang terjadi kemudian, mcrcka menjadi dua  kelompok



masyarakat yang terpisah. Hal ini kemungkinan besar discbabkan oleh sejauh
mana dua komunitas tersebut dalam mempertahankan pengaruh adat dan budaya
lokal yang mereka yakini.

Masyarakat penganut ajaran Is/am Wetu Lima adalah masyarakat muslim
yang tetap berpegang teguh pada ajaran Islam yang sesuai dengan perintah dan
ajaran Rasulullah Muhammad Saw. Dalam keschariannya masyarakat Penganut
ajaran Is/am Wetu Lima lebih taat dalam mempraktekkan ajaran agama lslam
yang sesuai dengan al-Qur'an dan Hadis Nabi sebagai pedomannya. Masyarakat
penganut ajaran fs/am Wetu Lima juga melakukan ibadah, seperti halnya muslim
yang lainnya. Mereka mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai pengakuannya
menjadi  seorang muslim, melakukan sholat lima wakiu schari semalam,
melakukan puasa scbulan penuh pada bulan Ramadhan, membayar zakat, dan
melaksanakan ibadah haji bagi mereka yang tclah mampu meiaksanakannya.'

Adapun al-Qur'an dalam pandangan masyarakat penganut ajaran Is/am
Wetu Lima merupakan kitab yang diturunkan oleh Allah kepada Rasulullah
Muhammad Saw scbagai petunjuk dan pedoman kehidupan umat muslim. Dan
dalam masyarakal penganut ajaran Jslam Wetu Lima tidak ada batasan tcntang
siapa yang berhak mcmbaca dan mclaksanakan ajaran al-Qur'an. Scmua orang
dalam masyarakat penganut ajaran [slam Welu Lima waijib membaca dan

meclaksanakan ajaran al-Qur'an. Scmentara adat dan tradisi dalam masyarakat

"Vroi Budiwanti, Islamr Sasak, Wetu Telu versius Werw Lima, (Yogyakarta: LKIS.2000),
hlm30-37



penganut ajaran [s/lam Wetu Lima telah banyak di warnai dan di sesuaikan
dengan ajaran Islam.”

Idealnya, dalam al-Qur'an dan hadis Nabi dijelaskan dengan rinci bahwa
rukun Islam itu ada lima. Adapun hadisnya berbunyi sebagai berikut:

e ol . S o QIS G AT U8 S ga o adl Joe WA

UG U0 Ut 400 |y ik 03 e AJR 535 Ke

BAld [ wiad e }GL:\J\ ‘;\:?LAIJA_\E" Al Yol T

£ Uiy 3Ll A8 ATl 3,00, 15 Ty A0 L A U

ULAA‘)?JAAJ’?:‘J:B\SWJM

Artinya: Kami mendengar 'Ubaidullah ibnu Musa berkata kami

mendengar Hanzalah ibnu 'abi Sufyan dari 'tkrimah bin Khalid dari

ibn "Umar berkata, Rasulullah bersabda  Islam ditcgakkan diatas

lima dasar (rukun) yaitu: Syahadat yang berarti bahwa iiada tuhan

sclain Allah dan Muhammad adalah Rasul utusanAllah. Menegakkan

(melaksanakan) sholat, membayar zakat, puasa pada bulan

Ramadhan, mclaksanakan ibadah haji bagi yang mampu

melaksanakannya ke Baitullah. (H.R. Bukhari Muslim).”

Adapun rukun Islam yang dimaksud olch Hadis Nabi tcrsebut dijelaskan
dalam ayat-ayat al-Qur'an scbagai berikut:

Dortama, adalah dua kalimat Syahadat.

1Tl A 3 Urpen 200 A1) 500 o9 L L0 U8

I TN 2 o & - 2 N . ° - -3
PR\ ERIPVAR-N N L ‘\JEUUAJU‘J’LJ‘M‘

2 ibid hlm 29-33

Y Sahih Muslim, Arabic faglish (Delhi: Adam Publisher Distributors Shader Market, Vol,
). hilm. 13.
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Artinya: Katakanlah: "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu sekalian, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan
langit dan bumi; tidak ada Tuhan selain Dia, yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu kepada Allah dan RasulNya,
Nabi yang Ummi yang beriman kepada kalimat-kalimatNya (kitab-
kitabNya) dan ikutilah dia supaya kamu mendapat petunjuk”. (QS.
al-A’rof: 158)

Kedua, tentang Sholat.
o D SE T BLELY Ty S e LY a f G
A5 e SRS 5 AT, LY 5

Artinya: “Bacakanlah (Ya Muhammad) apa yang telah diwahyukan
kepadamu, yaitu Al-kitab (Al-Qur'an) dan dirikanlah sholat.
Sesungguhnya sholat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Aliah (sholat) adalah
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan™ . (QS. al-Ankabut: 45)

Kctiga, tentang Puasa.
e Lol o L8 U e 15 a0
Artinya: "Hai orang-orang yang bcriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa scbagaimana diwjibkan kepada orang-orang scbelum kamu,
agar kamu bertagwa’. (QS. al-Baqarah ayat 183)



Keempat, tentang Zakat.
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdckakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah,

dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. al-Taubah:
60)

Keiima tentang Haiji.
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Artinya: “Padanya terdapal tanda-ltanda yang nyata, (diantaranya)
magam Ibrahim; barang siapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi
amanah dia; mengcrjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mcngadakan perjalanan kc
Baitullah; barangsiapa mengingkari  (kewajiban  haji), maka

sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak mcmcrlukan sesuatu) dari
scmestia alam 7. (QS. Ali Imran: 97)

Pada dasarnya hampir scmua agama menctapkan berbagai macam pranata
dan ketentuan moral yang di berlakukan pada umatnya. Schingga mcenuntut
umatnya untuk bertingkah laku dan mclaksanakan pranata dan norma yang telah

di gariskan. Hal ini bertujuan untuk mengarahkan dan menuntun  para



pengikutnya ke jalan yang benar. Seperti juga pada masyarakat penganut ajaran
Islamm Wetu Lima. Penganut ajaran Is/fam Wetu Lima disebut sebagai masyarakat
Sasak yang menjalankan ajaran Islam sebagaimana mestinya.

Sementara masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu, sebagai
kelompok muslim Sasak yang kedua, meskipun mereka mengaku beragama Islam
akan tetapi mereka terus menerus memuja roh leluhur dan berbagai macam dewa
yang dipercaya mereka. Dalam hal ibadah mereka sangat jauh berbeda dengan
apa yang dilakukan oleh masyarakat penganut ajaran Is/lam Wetu Lima. Penganut
ajaran Islam Wetu Telu sangat memegang teguh tradisi leluhur mereka, sehingga
tidak heran dalam kehidupan sehari-hari adat memainkan peranan yang sangat
dominan, selain itu juga mereka mengadopsi adat sebagai bagian dari ritual
keagamaan. Schingga pelaksanaan ajaran Islam pada masyarakat penganut ajaran
Islam Wetu Telutidak terdapat batasan yang jelas antara adat, tradisi dan agama.
Akar animisme' dan dogma Hindu belum bisa mereka lepaskan secara
keseluruhan, sechingga ajaran Islam yang ditcrima belum sepenuhnya sempurna.

Aspek sinkretisme dari masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu dapat
dilihat dalam tata cara mereka melaksanakan ajaran Islam, khususnya yang
berkaitan dengan kepercaysan dan pecmahaman mercka terhadap al-Qur'an yang
menjadi pcdoman praktck ajaran agama Islam. Scbagai contoh dalam hal
pengakuan dan pelaksanaan rukun Islam, masyarakat penganut ajaran Islam Wetu

Telu hanya mengucapkan dua kalimal Syahadat pada waktu agad nikah,

* Aninisme adalah kepercayaan terhadap roh-roh yang mendiami sckalirn benda-benda
(pohon, baty, sungai, dsb), Anton M Mocliono, Kamus Besar Bahasa Indoncsia,, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him 40..



kemudian sholat yang mereka lakukan hanya pada tiga waklu saja yaitu sholat
Jenazah, sholat dua hari raya dan sholat Jumat, serta puasa yang mercka lakukan
hanya pada awal, pertengahan, dan akhir bulan Ramadhan saja.

Masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu, sebagai sebuah komunitas
muslim yang masih terus mempertahankan keyakinan nenck moyang dan
berbagai macam dewa di wilayah mereka. Hal ini sebagai implikasi dari masih
kuatnya pengaruh adat setempat yang tetap di pegang teguh, sechingga
mengakibatkan sebuah akulturasi budaya antara budaya lokal dengan budaya
pendatang. Dalam beberapa hal praktek-praktek ajaran fs/am Wetu Telu banyak
menyerupai praktek-praktek keagamaan pada masyarakat Hindu Bali.’
Mengingal budaya Bali juga sangat berpengaruh pada masa perkembangan Islam
di pulau Lombok.

Posisi dari minoritas penganut ajaran [sfam Wetu Telu dapat ditunjukkan
oleh cara-cara mereka dalam memprakickkan ajaran agama mercka. Mereka
adalah penduduk muslim Sasak yang masih sangat meyakini dewa-dewa nenek
moyang, dan benda-benda kcramatl yang terus menerus mercka puja. Adat dan
tradisi lokal berperan penting dalam komunitas penganut ajaran /s/am Wetu Telu
meskipun dalam beberapa hal bertentangan dengan ajaran Islam. Sinkretisme
scperti ini, dalam komunitas penganut ajaran fsfam Wetu Telu, adalah Islam
yang banyak diwarnai olch paham animistis, Schingga tidak terdapat perbedaan

dan batasan yang jclas antara agama dan tradisi lokal. Schingga yang terjadi

% John Ryan Bartolomew, ALl Lamr Mimi, Kcaritan masyarakat Sasak, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2001), hal.96.



dalam masyarakat penganut ajaran Islam Weru Telu adalah tradisi lokal yang
dipraktekkan sebagai agama bagi masyarakat tradisional.

Berangkat dari pemaparan di atas, kajian mengenai kehidupan masyarakat
penganut ajaran Is/am Wetu Telu sangat menarik, terutama jika dikaji lebih
dalam mengenai bagaimana sebenarnya mereka mempercayai dan memahamial-
Qur'an sebagai scbuah pedoman hidup mereka. Dalam penelitian ini penulis
membatasi pada permasalahan praktek ibadah yang dilakukan oleh masyarakat

penganut ajaran Is/lam Wetu Telu.

B. Rumusan Masalah.
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini akan
mengacu pada dua pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah posisi al-Qur'an di tengah masyarakat penganut ajaran
Islam Wetu Tehf?
2. Sejauh manakah kepercayaan masyarakat penganut ajaran [slam Wetu
Telu tethadap al-Qur'an sebagai pedoman hidup mereka, terutama dalam

hal beribadah

C. Tujuan dan Kegunanan Penelitian.
1. Tujuan Pcnclitian
a. Mengetahui masyarakat.pcnganul ajaran [slam Wetu Telu dalam

memposisikan al-Qur'an dalam kchidupan mcrcka.



b. Untuk mengetahui sejauh mana kepercayaan masyarakat penganut
ajaran Islam Wetu Telu terhadap al-Qur’an sebagai pedoman hidup
mereka, terutama dalam hal beribadah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam
bidang Teologi Islam.

b. Sebagai sarana untuk memperkenalkan tentang salah satu
keanekaragaman budaya Indonesia, sekaligus memberikan sumbangan
dalam bidang keilmuan ini, terutama bagi peneliti yang berminat
melakukan penelitian tentang masyarakat penganut ajaran Js/am

Wetu Telu.

D. Mectode Penelitian.

Penelitian ini bersifat penelitian lapangan. Oleh karena itu, untuk mencapai
tujuan utama dari penelitian ini, penulis sendiri mencoba menerapkan beberapa
metode tertentu agar tujuan penelitian ini tercapai. Adapun metode yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Teknik Pengumpulan Data.
Dalam Penclitian ini pcnulis mencrapkan beberapa metode scbagai berikut:
a. Interview, adapun yang dimaksud dengan mctode ini adalah proses

pengumpulan data dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan
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secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian.(' Dengan metode ini
diharapkan dapat memperoleh data mengenai ajaran Is/am Wetu Telu
itu sendiri, adapun tokoh-tokoh yang dijadikan sebagai imforman
adalah tokoh Kerama adat (pemangku adat) sasak di Bayan, tokoh-
tokoh penganut Is/famm Wetu Telu di Bayan, tokoh agama Islam,
aparat pemerintahan yang terkait dengan penelitian ini, serta
masyarakal penganut ajaran Is/am Wetu Telu dan masyarakat
penganut ajaran Is/am Wetu Limaitu sendiri.

b. Riset Dokumen, yaitu mencari data atau variabel-variabel dari
sumber lain yang berupa catatan, buku., surat kabar, majalah dan
sebagainya.7

¢. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan tcrhadap fenomena-fenomena yang sedang diteliti®.
Adapun untuk mendapatkan data yang diinginkan, peneliti akan
melibatkan diri di tengah-ltengah masarakat penganut ajaran Is/am
Wetu Teludi desa Bayan.

Dalam penclitian ini. pendekatan yang digunakan adaiah pendekatan
fenomenologi agama. Istilah fenomenologi itu sendiri berasal dari bahasa Yunani

yaitu phainanom yang secara harfiah berarti "gcjala” atau "apa yang tclah

*Sutrisno Hadi, Mctodologi Rescarch, Jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Psycologi
UGM, 1973), hlm.226.

7 Subarsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rincka Cipta, 1998), him. 236.

* Sutrisno Hadi, op. cit., him. 159.
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menampakkan diri" sehingga nyata. Fenomenologi sebagai salah satu metode
berpikir ilmiah, merupakan cabang dari filsafat, yaitu filsafat eksistensial.”

Dalam penerapannya, fenomenologi agama berusaha menerapkan
metodologi ilmiah dalam meneliti fakta religius yang bersifat subyektif seperti
ide-ide, emosi-emosi, pkiran-pikiran dan lainnya yang diungkapkan oleh
seseorang dalam bentuk tindakan. Oleh karena itu, penelitian dengan pendekatan
fenomenologi berusaha memahami arti sebuah peristiwa dan kaitan-kaitannya
dengan orang-orang yang telah terbiasa dalam situasi dan kondisi tersebut,
kemudian mencoba untuk lebih menekankan pada aspek subyektif dari perilaku
sescorang atau kelompok, serta mencoba untuk masuk ke dalam obyek yang di
teliti, schingga dari sini dapat dimengerti bahwa apa dan bagaimana suatu
pengertian yang dikembangkan disekitar peristiwa dalam kehidupan schari-hari
dari sbyek yang sedang diteliti."

2. Metode Analisis Data.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan analisis data adalah cara yang
ditempuh untuk menyeleksi dan menyusun, kemudian mencoba mclakukan
interpretasi terhadap daia yang telah diperoleh. Untuk lebih jelasnya berikut akan
dijclaskan tahap-tahap pelaksanaannya:

a. Mcncari  relevansi  data  yang  masuk  deagan  pokok-pokok

permasalahan yang ada, akan tetapi scbelumnya terlebih dahulu akan

? Imam Suprayogo dkk, Mctodologi Penclitian Sosial Agama (Bandung: Remaja Rosda
karya, 2003), hlm. 102

W Lexy J. Moleong, Mctodologi Peaclitian Kualitatil’ (Bandung: Remaja Rosda karya,
2002), hlm. 9



dilakukan penyeleksian dan pengklasifikasian terhadap data yang ada
dengan secermat mungkin serta mengutamakan nilai validitasnya.

b. Melakukan analisis serta melakukan interperetasi terhadap data yang
ada, selama data tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan dari
penelitian ini kemudian penelitian ini lebih mengarah kepada
penelitian yang sifatnya kualitatif (permintaan informasi yang
bersifal menerangkan dalam bentuk uraian, bukan dalam bentuk
angka-angka kuantitatif, melainkan suatu penjelasan yang
menggambarkan keadaan).!! Dilanjutkan dengan  penarikan

kesimpulan dari data yang sudah dianalisa dan diinterpretasi.

E. Kerangka Teori

Realitasnya agama yang ada di dunia ini mempunyai dua sisi, yaitu agama
sebagaimana yang di wahyukan dan agama sebagaimana yang di pahami olch
manusia. Adapun agama scbagaimana yang di wahyukan memiliki pengertian
bahwa wahyu itu sendiri memiliki kebenaran yang absolut dan harus di yakini.
Karena dalam hal ini wahyu merupakan firman Tuhan, sebagai agama yang
masih di wilayah langit dan mutlak kcbenarannya. Sementara agama
scbagaimana yang dipahami manusia adalah merupakan suatu daya dan usaha
manusia untuk mcnafsirkan wahyu untuk kemudian mengamalkannya, schingga

dalam hal ini orang akan di katakan beragama. Namun betapapun hal itu adalah

"' p. Joko Subagyo, Motode Penclitian Dalam Toori dan Peraktik, (Jakarta: Rincka Cipta.
1997). hlm. 94.
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suatu kerja dan merupakan suatu gejala budaya, dan hasilnya agama pada tataran
manusia yang membumi.'?

Dan sepaham dengan Mahmud Syaltut yang berpendapat bahwa agama
merupakan ketetapan Ilahi yang di wahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi
pedoman hidup manusia. Namun realitas yang ada di wilayah nusantara ini, Islam
yang ada tanpak berbeda dengan vang terjadi dan di praktekkan di jazirah Arab
sebagai tempat lahir dan berkembangnya agama Islam. Karena Islam yang ada di
sebagian wilayah Indonesia ini dalam prakiek ibadahnya bayak di pengaruhi oleh
agama-agama yang telah lebih dulu hidup di nusantara ini. Bahkan terkadang
juga di pengaruhi olch agama-agama nenek moyang mercka."?

Begitu halnya yang tcrjadi pada masyarakat penganut ajaran Is/am Wetuv
Telu di Bayan, mercka menjalankan agamanya sesuai dengan yang mercka
pahami. Agama Islam yang sclama ini berkembang di dalam masyarakat muslim
Sasak penganut ajaran Islam Weru Telu, tidak dapat terlepas dari kepercayaan
dan adat serta tradisi nenck moyang mercka. Schingga yang terjadi [slam yang
mcrcka jalankan sclama ini adalah ajaran yang yang memberi corak baru dalam
adat dan budaya mayarakat Bayan penganut ajaran /slam Wetu Telu.

Scperti yang telah dikctahui bahwa hampir semua agama yang ada di dunia
menctapkan berbagai macam petunjuk moral dan paranata-pranata tertentu untuk

di jalani oleh umatnya untuk membatasi tingkah laku pengikutnya. Schingga

PEdi Hayal, "Ahmad Tohari, Berangkat dari Kesalchan', Taswirul Afkar, X1V, Tahun
2003. hal. 18]1-184.

* Martin Van Bruinessen," /sfam Lokal Dan [slam Global Di Indoncsia”, Taswirul Afkar,
X1V, Tahun 2003. hal 68-70.
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menuntut para pengikutnya untuk bertingkah laku dan berbuat seperti apa yang
telah di gariskan. Hal ini bertujuan untuk menuntun umatnya menuju ke jalan
yang benar. Begitu juga dengan agama Islam, al-Qur'an merupakan kitab suci
bagi orang Islam. kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Rasulullah
Muhammad Saw scbagai wahyu dengan perantaraan malaikat Jibril. Di
turunkannya al-Qur'an adalah sebagai kitab suci yang merupakan pedoman dan
petunjuk bagi umat Islam untuk menjalani kehidupan sebagai seorang muslim.

Adapun secara garis besarnya tujuan dari penurunan al-Qur'an adalah

sebagai berikut:

1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus di anut oleh manusia yang
terwujud dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan kepastian akan
adanya hari pembalasan.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan
norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh manusia
dalam kehidupannya secara individual maupun kolektif.

3. Petunjuk mengenai syariat dan hukum scbagai hal yang harus diikuti
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan scsamanya, atau dapat
juga di simpulkan scbagai pctunjuk bagi manusia menuju ke jalan yang
yang harus di tempuh untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat."

O!ch karcna itu, hal-hal pokok mcnjadi scorang muslim telah pula di scbut

sccara jelas dan tegas di dalam al-Qur'an dan hadis Nabi Saw. Adapun ajaran

Islam yang paling pokok tcrscbut adalah lima rukun yang harus di lakukan olch

M Quraish Shihab, Mcmbumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 2002), hal. 40.



15

setiap musiim. Pertama adalah mengenai pengucapan kalimat syahadat, yang
harus dilakukan oleh setiap muslim dengan penuh pengertian dan keyakinan yang
penuh mengenai keesaan Allah dengan menyatakan bahwa "Tidak ada Tuhan
selain Allah". Dan kemudian dengan megucap syahadat yang kedua yaitu
"Muhammad Rasul Allah", bagi setiap muslim merupakan suatu penegasan akan
kerasulan MuhammadSaw, yang secara tidak langsung juga merupakan
pencgasan mengenai keabsahan kitab al-Qur'an yang di sampaikannya. Kedua
adalah ibadah Sholat, dalam al-Qur'an selalu menghimbau umat muslim untuk
selalu teguh ayat (225:45)

Adapun makna selalu teguh dalam mengingat Allah dalam sholat, alasan
vang mendasar dori pernyataan al-Qur'an adaiah untuk menempatkan manusia
dalam perspektif yang tepat. Karcna merupakan suatu pelajaran yang penting dan
sulit unuk di jalani oleh umat manusia dan harus di pclajari terus menerus, adalah
bahwa manusia bukanlah pencipta, namun manusia mempunyai kecenderungan
untuk menempatkan dirinya sendiri di pusat dunianya sendiri dan ingin hidup
dengan hukum-hukum ciptaannya sendiri. Ketiga, ibadah puasa scbulan penuh di
bulan Ramadhan. Yang perintah puasa di harapkan akan menyadarkan manusia
akan kelemahannya scbagai manusia dan memperhalus rasa kasih sayangnya pada
sesama manusia. Dengan berpuasa selama scbulan penuh inzka diharapkan ia
akan lebih pcka terhadap mecrcka yang kckurangan. Kecmpat. mengcluarkan
zakat. Yang mengajarkan suatu kesadaran kepada manusia bahwa dari scbagian
hartanya ada bagian untuk orang lain yang Icbih membutuhkan dari padanya.

Kclima, mclaksanakan ibadah haji bagi mcrcka yang tclah mampu. Pcrjalanan
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melaksanakan ibadah haji sekali seiama hidupnya bagi setiap muslim yang telah
mampu untuk menjalankannya, di maksudkan untuk mempertinggi
pengabdiannya kepada Allah. Dan juga menyadarkan pada seluruh umat muslim
di seluruh dunia bahwa di hadapan Allah semua manusia adalah sama yang
membedakan adalah ketagwaannya kepada manusia. Selain itu juga menjalin dan

memperkokoh persaudaraan muslim di seluruh dunia."?

F. Telaah Pustaka

Pada awalnya eksistensi ajaran Zs/an1 Wetu Telu belum begitu terkenal di
Indonesia. Namun sampai saat ini telah banyak dijumpai dalam bentuk tulisan
maupunhasi! penelitian. Dan di kalangan akademisi, kajian tentang aiaran Isfam
Wetu Tel/u mulai bermunculan dan ditulis daiam bentuk skripsi, dan beberapa
buah buku yang sudah mulai diterbitkan. Adapun karya-karya terscbut antara
lain:

Skripsi yang telah ditulis oleh M. Busyairi Najamuddin, mahasiswa
Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama dengan judul Kepemimpinan
Kiyai Wetu Telu di Desa Kawo Kecaniatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah,
Skripsi yang berjudul Teradisi Islam Suku Sasak di Desa Bayan Lombok Barat
(Studi Historis Tentang Islam Wety Telu) yang ditulis olech H. M. Zaki,
mahasiswa Fakultas Adab Jurusan Scjarah Kcbudayaan Islam yang ditulis pada
tahun 1995, Skripsi yang ditulis olch M. Thsan Darmasantosa, mahasiswa Institut

Agama Islam Necgeri Sunan Kalijaga., Fakultas Ushuluddin Jurusan Agidah

" Nuston Smith, Agama-Agama maausia, (Jakarta: Yayasan Obor Indoncsia), hal 275-
274,
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Filsafat yang ditulisnya pada tahun 2001. Buku Is/am Sasak, Wetu Telu Versus
Wetu Lima (2000), sebuah buku karya terbaru tentang penganut ajaran Is/am
Wetv Telu yang ditulis oleh Dr. Erni Budiwanti, seorang peneliti dari Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI)

Skripsi yang ditulis oleh M. Busyairi Najamuddin dengan judul
Kepemimpinan Kiyai Wetu Telu di Desa Kawo Kecamatan Pujut Kabupaten
Lombok Tengah menjelaskan tentang kepemimpinan Kiyai Wetu Telu dalam
beberapa bab. Pada bab pertama, M. Busyairi Najamuddin berusaha menjelaskan
dengan cara mencari aspek-aspek yang berhubungan dengan kepemimpinan
secorang kiyai dalam ajaran Islam Wety Telu. Dalam hal ini M. Busyairi
Najamuddin memberikan penjelasan bahwa sosok kiyai dalam komnunitas ajaran
ini adalab aktor scjarah yang telah memperlihatkan mobilitasnya dalam berjuang
unt uk satu tujuan kehidupan tertentu di tengah-tengah masyarakat. Dalam hal ini
kiyai adalah seorang yang dijadikan sebagai sumber otoritas kerohanian dalam
masyarakal, yang sekaligus dijadikan sebagai scorang yang paling berperan
dalam mcnanamkan nilai agama kcpada kaumnya, kemudian dipandang scbagai
seorang yang memiliki kualitas kesaktian yang luar biasa. Kiyai tidak hanya
dipandang scbagai scorang yang hanya mampu membcerikan bimbingan rohani.
akan tctapi scorang kiyai diharapkan mampu mclakukan pckerjaan-pckerjaan
magis, scperti mampu mengusir roh halus (Sasak: Bake Bera)'® atau sctan, yang

sckaligus menjadi scorang dukun yang mampu mcenycmbuhkan orang sakit. Pada

Vo pake Bors sdalah salah satu dari mahluk halus yang dipercayai oleh masyarakat Bayan
yang dapat mcrasuki tubuh manusia, dimana Bakce Bora ini hanya keluar di siang hari, berbeda
dengan mahluk halus yang lainnya vang keluar pada waktu malam hari.
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bab yang terakhir dari skripsi yang ditulisnya, M. Busyairi Najamuddin berusaha
memberikan satu kesimpulan bahwa kiyai merupakan sosok yang mempunyai
tingkat yang lebih tinggi dalam kepercayaan masyarakat Islam Wetu T elu’
Skripsi lainnya adalah skripsi yang berjudul Tradisi Islam Suku Sasak di
Desa Bayan Lombok Barat (Studi Historis Tentang Islam Wetu Telu) yang
ditulis oleh H. M. Zaki, mahasiswa Fakultas Adab, Jurusan Sejarah Kebudayaan
Islam yang ditulis pada tahun 1995. Dalam hal ini, H. M. Zaki berusaha
memberikan penjelasan yang diawali dengan gambaran umum tentang desa
Rayan sebagai langkah awal untuk melihat dan mangetahui sejarah Islam Wetu
Telu'®*Adapun dalam bab-bab berikutnya penclis berusaha memberikan
penjelasan yang berkaitan dengan kepercayaan masyarakat Sasak sebelum Islam
datang ke pulau Lombok, vang kemudian dilanjutkan dengan masuknya agama
Islam dan proses-proscs yang menycbabkan lahirnya ajaran Islam Wetu Telu.
Dalam pembahasan ini, untuk memperoleh jawaban tentang proses lahirnya
ajaran Jslam Wetu Telu, H. M. Zaki mencoba menghubungkannya dengan
kepercayaan masyarakat scbelum I[slam datang ke pulau Lombok, scrta tidak
melupakan unsui-unsur yang lain vang berkaitan dengan kepercayaan lslam Wetu

Telu, scperti pokok-pokok ajaran Islam Wetu Tclu, prakick ajaran, (cmpat

"7 M. Busyairi Najamuddin". Kepemimpinan Kiyai Were Telu di Desa Kawo Kecamatan
Pujut Kabupatcn Lombok Tengah", Skripsi, Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 1990, hlm. 15,

B 11 M. Zaki".Tradisi Istam Suku Sasak di Dasa Bayan Lombok Barat: Studi llistoris
Tentang Isfam Wetu Teld'. Skripsi, Fakultas Adab JIAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995. him.
7
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peribadatan, kehidupan sosial, sistem nilai budaya masyarakat setempat, scria
solidaritas mereka.'

Pada bab yang terakhir dari skripsi yang ditulis tersebut, H. M. Zaki
memberikan kesimpulan yang menjelaskan bahwa Is/lamn Wetu Telu lahir sebagai
akibat dari ketidaksempurnaan dari penyebaran agama Islam di daerah Bayan,
adapun para penyebar agama Islam pada saat meninggalkan daerah tersebut
terlebih dahulu mengangkat beberapa orang wakil yang akan meneruskan
pengajaran agama Islam di dacrah yang ditinggalkannya, sedangkan paia
penyebar Islam yang lain melanjutkan dakwahnya ke daerah yang lain. Adapun
para wakil yang telah dilatih olch para penyebar Islam tersebut dalam
menghadapi permasalahan yane muncul di tengah-tengah masyarakat, terutama
dalam menghadapi permasalahan  kcagamaan, tidak pernah memberikan
interperetasi baru untuk menjawab fenomena yang muncul, hal ini disebabkan
oleh ketakutan dan ketidakberdayaan mercka untuk melakukan interperetasi.

Skripsi yang ditulis olech M. lhsan Darmasantosa, mahasiswa Institut
Agama Islam Ncgeri Sunan Kalijaga, Fakultas Ushuluddin Jurusan Agqidah
Filsafat yang disusun pada tahun 2001. Masalah Etika Dalam Ajaran Islam Wetu
Tc/u di bahas ke dalam lima bab. Pada bab pertama dari skripsi tersebut, M.
Ihsan Darmasantosa memberikan penjclasan tentang gambaran secara umum
mengenai pulau Lombok, khususnya mcngenai dacrah Bavan yang dijadikan
scbagai obyck penclitian, adapun penjelasannya dimulai dengan deskripsi Ictak

geografis dacrah Bayan., sistem pcrckonomian masyarakat sctempat (Bayan),

Y fhid, him. 22
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dimana kesemuanya ilu dijadikan sebagai langkah awal untuk melangkah ke
pembahasan yang lain.

Pada bab yang selanjutnya M. Thsan Darmasantosa mulai memasuki
pembahasan yang berhubungan dengan tujuan dari penelitiannya, yaitu sejarah
pertumbuhan ajaran [Islam Wetu Telu serta unsur-unsur lainnya yang
berhubungan dengan masalah tersebut, seperti masalah kepercayaan masyarakat
Bayan sebelum Islam masuk ke daerah Bayan, awal mula munculnya ajaran Is/am
Wetu Telu, serta pokok-pokok dari ajaran Islam Wetu Telu Setelah semua
dijelaskan secara terarah dan jelas, maka M. Ihsan Darmasantosa melanjutkan ke
pembahasan yang utama, yaitu ectika dalam ajaran Islam Wetu Telu yang
dijadikan scbagai pedoman dalam bertingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat di desa Bayan. Adapun inti dari pernbahasan skripsi iersebut
adalah usaha untuk mengkaji nilai-nilai yang ada dalam ajaran Is/am Wetu Telu,
pokok-pokok ajarannya serta pedoman apa yang digunakan oleh para pengikut
ajaran Islam Wetu Telu dalam bertingkah laku.”?’

Dalam bukunya yang berjudul fsfam Sasak Wetu Telu Versus Wetu Lima,
Dr. Erni Budiwanti memberi penjelasan bahwa ajaran /s/lam Wetu Telu adalah
bentuk dari scbuah sinkrctisme yang berusaha memadukan paham-paham dan
budaya Sasak lama scrta ajaran Islam dalam kehidupan beragama. Dalam buku
ini, Dr. Erni Budiwanti bcrusaha mcmaparkan simbol-simbol dan sifat-sifat
utama yang mcmisahkan kclompok masyarakat suku Sasak pcnganut ajaran

Islam Wetu Teludan penganut ajaran Is/lam Wetu Lima.

20 M. lhsan Darmasantosa," Ltika Dalam Ajaran Islam Weta Tela” Skripsi, Takultas
Ushuluddin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 200, him. 4.
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Permasalahan yang paling menonjol dalam buku tersebut adalah sikap kritis
penulis terhadap masyarakat yang bukan penganut ajaran Islam Wetu Telu.
Dalam hal ini yang dimaksud adalah masyarakat penganut ajaran Islam Wetu
Lima, yaitu mercka yang dianggap sebagai masyarakat yang mencoba menggeser
cksistensi penganut ajaran Islam Wetu Telu dengan usaha-usaha dakwahnya.
Selain itu penulis juga menyoroti dampak kultural dan konflik sosial yang
ditimbulkan oleh kegiatan dakwah tersebut.?!

Berbeda dengan penelitian-penclitian sebelumnya yang menyoroti masalah
ajaran Is/lam Wetu Telu dalam sudut pandang yang berbeda-beda. Maka dalam
penelitian ini penulis mencoba mengkaji ajaran Islam Wetu Telu dari aspek
bagaimana para pengenul ajaran [Islam Welv Telv mempercayai dan
memposisikan al-Qur’an serta memahaminya sebagai kitab suci umat Islam dan
pedoman dalam beribadah. Sejauh pengamatan penulis permasalahan seperti ini,

belum pernah menemukannya pada penelitian—penelitian sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan.

Adapun hasil dari penelitian ini akan dibahas dalam beberapa bab, dimana
antara bab yang satu dengan bab yang lainnya saling berhubungan.

Bab pcrtama, akan diawali dengan pendahuluan, yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode

penclitian, telaah pustaka dan sistematika pcmbahasan.

'Y rni Budiwanti, Islam Sasak, Wetu Telu Versus Wetu Lima, (Yogyakarta: LkiS, 2000),
hlm. 119.
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Bab kedua. pada bab ini diawali dengan gambaran umum mengenai
masyarakat Bayan yang berisi uraian tentang geografi dan demografi Lombok
pada umumnya dan daerah Bayan khususnya. Kemudian bagaimana daerah
Bayan sebelum Islam, serta masuknya Islam ke pulau Lombok.

Bab ketiga, pada bab ini di bahas mengenai perkembangan agama Islam di
pulau Lombok, yang kemudian membahas bagaimana klasifikasi Islam di daerah
Bayan, sedangkan sub bab yang kedua menguraikan tentang lahirnya Islam Wetu
Telu, sub bab yang ketiga menjeiaskan secara detail mengenai masyarakat Is/am
Wetu Teludan adat istiadatnya.

Bab keempat yaitu manifestasi ajaran Islam di tengah masyarakat penganut
ajaran Islam Wetu Telu, yang terdiri dari, sub bab pertama menjelaskan
kepercayaan terhadap al-Qur'an di kalangan masyaiakat /slam Weltu Telu, sub
bab yang kedua adalah mengenai bagaimana implementasi ajaran Islam pada
masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu. Dan yang terakhir menjelaskan -
mengenai bagaimana masyarakat penganut ajaran [slam Wetu Telu dalam
memahami al-Qur'an.

Bab kelima penutiip, yang berisi kesimpulan dan saran-sarar.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan:

Dari penjelasan yang telah di uraikan pada bab-bab sebelumnya maka dapat
di ambil kesimpulan bahwa, dalam kenyataannya agama mempunyai dua sisi
yaitu agama sebagaimana yang di wahyukan, yang merupakan firman Tuhan dan
keberadaannya menjadi suatu yang harus di yakini dan mempunyai kebenaran
yang mutlak. Sementara agama sebagaimana yang di pahami manusia,
merupakan upaya manusia untuk menafsirkan  wahyu dan kemudian
mengaralkannya, betapapun hal itu merupakan suatu kerja atau gejala budayva.
Dan scbagai hasilnya adalah agama pada tataran manusia yang membumi.

Begitu juga yang terjadi pada masyarakat muslim Sasak di Bayan, pada
intinya mercka terbagi menjadi dua kelompok yang terpisah dan saling
mempertahankan keyakinanya masing-masing yaitu, masyarakat penganut ajaran
Islam Wetu Lima, pada masyarakal ini Islam lcbih tcrmanivestasikan dalam
pengertian normatifnya dan bukan pada tradisi lokalnya scbagai orang Sasak.
Sementara kelompok kedua adalah masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu,
meskipun mereka mengakui scbagai seorang muslim namun dalam hal keyakinan
dan praktek keagamaan mercka, tradisi lokal lebih mendominasi.

Dan dalam rcalitasnya masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu
merupakan satu kclompok muslim Sasak yang tcrus mencrus mcmpcertahankan

adat dan budayanya. Pada masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Tclu prakick

107
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keagamaan yang di laksanakan masih di pengaruhi oleh ajaran agama Hindu yang
telah lama ada dan berkembang, bahkan di pengaruhi oleh kepercayaan terhadap
nenek moyang mereka.

Pada dasarnya masyarakat penganut ajaran Islam Wetu T elu tetap
mengakui scbagai seorang muslim, akan tetapi lima rukun Islam yang menjadi
dasar dari ajaran Islam, bagi masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Teluhanya
meyakini ada tiga saja, yaitu syahadat, sholat dan puasa. Dalam prakteknya
masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Telu, mengucapkan dua kalimat
syahadat hanya pada saat melangsungkan akad nikah saja. Dan dalam
menjalankan ibadah sholat. mercka hanya meyakini ada tiga saja yaitu, sholat
jumat, sholat dua hari raya idul fitri dan idul adha dan kemudian sholat jenazah.
Sementara dalam  menjalankan puasa wajib di bulan puasa Ramadhan,
masyarakal penganut ajaran Is/am Wetu Telu hanya menjalankan pada tiga
waktu saja yaitu pada awal bulan, pada pertengahan, dan pada akhir bulan
Ramadhan saja.

Adapun pelaksanaan ibadah-ibadah scperti sholat, dan puasa, bagi
masyarakat penganut ajaran islam Wetu Telu, merupakan kewajiban bagi Kiyai
dan guru mereka saja. Sementara bagi mercka yang bukan kiyai atau masyarakat
biasa tidak di bebani untuk melakukan ibadah-ibadah tersebut. Kemudian dalam
hal pembayaran zakat, yang scharusnya wajib bagi sctiap muslim untuk di
berikan pada fakir miskin dan mercka yang berhak mencrimanya, pada
masyarakal penganut ajaran [sfam Wetu Tclu hanya wajib di berikan kepada

kiyai mercka. Pemberian ini di lakukan scbagai wujud penghormatan dan terima
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kasih kepada kiyai mereka karena selama ini telah mengemban kewajiban ibadah
untuk para warga masyarakat.

Hal ini terjadi karena tidak lepas dari konsep kepemimpinan dalam
masyarakat penganut ajaran Is/am Wetu Telu. Dalam masyarakal penganutl
ajaran Islam Wetu Telu kiyai memegang peranan penting dalam kehidupan
masyarakat. Pada kelompok masyarakat ini, kiyai di anggap sebagai orang yang
suci dan terbebas dari dosa. Oleh karena itu seorang yang memangku jabatan
sebagai kiyai adalah wajib baginya mengemban kewajiban ibadah dari para
warganya. Karena sebagai kiyai berarti ia telah bertanggung jawab sepenuhnya
alas urusan dunia dan akhirat dari para warga masyarakatnya.

Dan sebaliknya, masyarakat penganut ajaran Islam Welu Telu wajib
sepenuhnya menghormati dan mentaati segala perintah kiyai mercka. Karcna
apabila salah satu dari warga masyarakat berani untuk tidak taat pada kiyai
mercka, maka masyarakat percaya bahwa bahaya atau malapetaka akan menimpa
ia dan keluarganya dan ia akan di asingkan dari perkumpulan Banjar. Untuk
sclanjutnya ia yang berani untuk tidak taat pada kiyai harus menjalani upacara
selamatan scbagai upaya pertobatan dan rehabilitasi diri atas kesalahannya.

Kedudukan dan pengaruh kiyai bagi masyarakal penganut ajaran Islam
Wetu Telu dalam kelangsungan kchidupan keagamaan sangat besar. Di kalangan
masyarakat penganut ajaran [slam Wetu Telu, al-Qur'an yang di akui olch
masyarakat scbagai sumber pedoman dari ajar-;m Islam, hanya bolch di baca dan
di pclajari olch kiyai saja. Scmentara bagi warga masyarakat yang bukan kiyai

tidak ada kewajiban untuk belajar ataupun mcmbaca ayat-ayat suci al-Qur'an.
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Hal ini terjadi karena mercka menganggap al-Qur'an adalah kitab suci sehingga
hanya orang-orang yang suci sajalah yang boleh membaca dan mempelajarinya,
dalam hal ini adalah kiyai dan guru mereka saja. Dan kepercayan akan kesucian
al-Qur'an ini juga terwujud dalam bagaimana mercka menempatkan al-Qur'an di
bumbung atap rumah. Dan dengan adanya kitab al-Qur'an yang terbuat dari kulit
dan di yakini oleh masyarakat merupakan peninggalan para penyebar agama
Islam di bayan yang hingga saat ini masih disimpan oleh pemangku adat
setempat.

Adapun dalam masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Tclu, para kiyai
tersebut dalam mengajarkan ajaran Islam hanya berdasarkan pada apa yang telah
di ajarkan pada para leluhur mereka. Begitu juga dalam memahami isi kandungan
al-Qur'an yang secara universal menjadi satu pedoman bagi setiap muslim. Pada
masyarakat Is/am Wetu Telu, memahami al-Qur'an juga hanya berdasarkan pada
apa yang telah di ajarkan oleh guru-guru mereka dan juga para leluhur mereka
saja. Dan dalam kenyataannya masyarakat penganut ajaran lslam Wetu Telu, apa
yang tclah di ajarkan oleh para leluhur mercka menjadi salu acuan dalam
menjalankan ajaran Islam. Namun kemudian masyarakat penganut ajaran Is/am
Wetu Telutidak pernah berusaha melakukan interpretasi baru terhadap al-Qur'an.

Hal ini terjadi karena adanya ketakutan dan ketidak mampuan mereka
untuk mclakukan intcrpretasi baru terhadap al-Qur'an. Sedangkan para leluhur
mercka, dalam menyampaikan ajaran Islam pada saat itu dapat di katakan belum
scmpurna, karcna pada saat itu para penycbar Islam di Bayan dalam mcngajarkan

ajaran Islam adalah dengan pendekatan tradisional. Hal ini bertujuan agar ajaran
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Islam mudah untuk di terima oleh masyarakat, dan dalam pelaksaannya di
sesuaikan dengan kemampuan masyarakat yang baru mengenal Islam. Sehingga
yang terjadi kemudian adalah tidak sempurnanya ajaran Islam yang ada di Bayan.

Adapun kemungkinan yang kedua mengapa masyarakat penganut ajaran
Islam Wetu Telu tidak lagi melakukan interpretasi lagi terhadap al-Qur'an,
adalah dengan melihat kenyataan di lapangan bahwa masyarakat penganut ajaran
Islam Wetu Telu di Bayan adalah mayarakat dengan kehidupan yang sangat
sedarhana. Kehidupan masyarakat penganut ajaran [s/am Wetu Telu adalah
contoh masyarakat tradisional yang bersahaja, mercka menggantungkan
kelangsungan hidupnya hanya pada alam di sekitamya dan mereka menolak
segala macam bentuk kehidupan modern dari dunia luar. Sebagai masyarakat
tradisional yang sedcrhana dan bersasahaja masyarakat penganut ajaran fsfam
Wetu Telu telah merasa cukup dengan pemahaman yang ada. Dan dengan
kehidupan yang demikian, jelas permasalahan yang terjadi di masyarakat
tradisional penganut ajaran Islam Wetu Telu tidak sekompleks yang terjadi di
kchidupan masyarakat muslim Sasak yang lainnya yang lebih modermn
(masyarakat penganut ajaran Islam Wetu Lima).

Dan pemahaman mercka terhadap al-Qur'an merupakan pemahaman yang
terikat olch aturan atau tradisi sctempat yang kemudian diikuti begiiu saja tanpa
ada usaha penycmpurnaan apalagi perubahan. Dan hal ini disampaikan sccara
{urun temurun tanpa mengalami upaya pembenahan dan pemahaman ini menjadi

suatu hal yang sudah scharusnya di ikuti.
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B. Saran-Saran.

Setelah menarik beberapa kesimpulan dari pembahasan-pembahasan di atas,
maka penulis akan mencoba beberapa saran sebagai salah satu bentuk dari
sumbangan pemikiran yang nantinya diharapkan bisa menjadi bahan
pertimbangan.

1. Kepada para tokoh-tokoh agama Islam, serta lembaga-lembaga
keagamaan agar bisa lebih meningkatkan pembinaan, terutama yang
berkaitan dengan bidang keagamaan yang berkaitan dengan ajaran Islam
Wetu Telu.

2. Kepada para pencliti yang ingin melakukan penelitian, khususnya yang
ada hubungannya dengan ajaran penganut ajaran Islam Wetu Telu,
ataupun yang lainnya, masih banyak sckali yang dapat diangkat sebagai
bahan penelitiaan.

3. Kepada Pemerintah Daerah sctempat, diharapkan memberikan perhatian
yang cukup dalam upayanya untuk meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia yang ada di Bayan, khususnya bagi masyarakat penganut ajaran
Isiam Wetu Telu, schingga tidak tertinggal dengan masyarakat yang
tinggal di dacrah lainnya. Dengan demikian, diharapakan akan mampu
menumbuhkan rasa percaya diri, bersikap terbuka, dan tidak menaruh

rasa curiga kepada para peneliti-pencliti yang berikutnya.
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DAFTAR WAWANCARA

A. Untuk Para Tokoh Penganut Ajaran Islam Wetu Telu

1.

2.

3

Apa yang dimaksud dengan Wetu Telu?

Kenapa disebut dengan Wetu Telu?

Apa saja pokok-pokok ajaran Istam Wetu Telu ?

Apa yang dimaksud dengan al-Qur'an menurut penganut ajaran Islam
Wetu Telu ?

Bagaimana pardangan Penganut Ajaran Islam Wetu Telu terhadap al-
Qur'an ?

Bagaimana penganut ajaran /slam Wetu Telu memahami al-Qur'an sebagai
pedoman dalam beribadah ?

Bagaimana penganut ajaran Islam Wetu Telu memahami dan

memposisikan al-Qur'an ?

B. Untuk Para Tokoh Krama Adat suku Sasak di Bayan

1.

2.

Bagaimana sejarah perkembangan ajaran Islam Wetu Telu di Bayan 7
Apakah ajaran Isiam Wetu Telu sebagaian besar bersumber dari adat
istiadat ?

Pengaruh makanakah yang lebih dominan dalam ajaran Islam Wetu Telu

antara ajaran adat istiadat setempat atau ajaran Islam ?

C. Untuk Para Tokoh Penganut Ajaran Islam Wetu Lima.

1.

Apa kepercayaan masyarakat Bayan sebelum Islam masuk ke Pulau

Lombok ?



. Bagaimana proses masuknya Islam ke Pulau Lombok ?

. Bagaimana pandangan penganut Ajaran Islam Wetu Lima terhadap ajaran
Islam Wetu Telu ?

. Apa yang dimnaksud dengan al-Quran menurut penganut Ajaran Islam
Wetu Lima ?

. Bagaimana mereka memahami al-Qur'an sebagai sumber ajaran Islam ?

. Bagaimana mereka memahami al-Qur'an ?

. Bagaimana mereka memposisikan al-Qur'an ?

1l



DAFTAR NAMA RESPONDEN

No Nama Responden Klasifikasi Responden | Alamat Responden?
1. Raden Nurhadi Camat Bayan Desa Karang Anyar |
2. Raden Sigetti Kepala Desa Bayan Bayan Timu ‘/

Timu

|
|
|

Islam Wetu Lima

3. I Raden Madikusuma ]l Sekertaris Desa )» Desa Karang Bajo
4. Raden Kartanji 4 Pemangku Adat ' Bayan Timu
\5_.TLRaden Baniashari } Masyarakat I Bayan Timu
6. | Raden _Lunggirat L - Masyarakat ( Bayan Timu |
7 " H. Abd Fattah Tokoh Penganut Ajaran E Desa Pagutan §
1

Muzakkir Hayyi S.Ag | Kepala KUA Lombok

Tengah

In Nanang Suwandi,

MMA

Kepala Bidang

Tjok Sugiarta

|
l
I
|

Kepala Bidang
Penelitian BAPEDA

NTB

(i

T Yogyakarta
Pengendalian BPEDA

!
| -
_f Desa Paguttan
I

41

Mataram NTB

|
|
L
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Nomor . 070/ 1917 Yogyakarta, 09-04-2005

Hal . ljin Penelitian Kepada Yth.
Gubemur Nusa Tenggara Barat
c.q Ka. Bakesbanglinmas

di MATARAM

Menunjuk Surat

Dari . Dekan Fak. Ushuluddin-UIN"SUKA" Yk
Nomor . IN/I/DU/ITL.03/28/2005

Tanggal . 08-04-2005

Perihal : ljin Penelitian

Setelah mempelajari rencana/proyek statement/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada:

Nama - NAJAMMUDIN
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Alamat Instansi J1. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
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Kepala BAPEDA Propinsi DIY
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